[bookmark: _GoBack]BAB III METEDOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tindakan kelas Claasroom Action Research (CAR). Penelitian ini menggunakan langkah-langkah tindakan yang dikembangkan oleh Model Kemmis dan M. Taggrat. Model penelitian tindakan tersebut meliputi komponen yang juga menunjukkan langkah dalam siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Suharsimi Arikunto 2010:131). Seperti terlihat pada gambar berikut :

?
Pengamatan
Pelaksanaan
Refleksi
Perencanaan
Pengamatan
Pelaksanaan
Refleksi
Perencanaan
SIKLUS II
SIKLUS I


Gambar 3. 1 Desain Penelitian
(Kemmis dan mc. Tanggart dalam Arikunto)
34


3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 2025. Penelitian ini dilaksanakan di MIS Widyatul Hasanah di jln. Sukamaju No.88, yang berada di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru kelas IV dan siswa kelas IV MIS Widyatul Hasanah. Yang berjumlah 18 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.
3.4 Skenario Tindakan
Rencana Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam 3 siklus. Dengan masing-masing siklus dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), mengamati tindakan (observation), dan melakukan refleksi (reflection).
a. Rencana Tindakan

Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran diantaranya menyusun rencana pembelajaran dengan model project citizen, menentukan tema proyek yang relevan dengan nilai-nilai pancasila, “membangun jati diri dalam kebhinekaan”, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk projek.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan petama, peneliti memperkenalkan konsep projek citizen dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Diskusi tentang nilai-nilai pancasila yang

dapat diterapkan dalam projek. Pertemuan kedua, setiap kelompok memilih poster yang akan dibuat, misalnya “gambar rumah adat Riau”. Pertemuan ketiga, kelompok melaksanakan projek di dalam kelas. Pertemuan keempat, setiap kelompok mempresentasikan hasil projek mereka, menjelaskan proses, tantangan, dan dampak yang dihasilkan.
c. Pengamatan Tindakan (Observasi)
Dalam hal ini observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dengan observasi peneliti mengamati interaksi siswa selama pelaksanaan projek dan mencatat perkembangan kreativitas siswa. Dengan menggunakan rubrik penilaian untuk menilai kreativitas, kolaborasi, dan pemahaman membangun jati diri dalam kebinekaan.
d. Refleksi

Mengadakan sesi refleksi di akhir projek untuk mendiskusikan pengalaman siswa. Mengumpulkan umpan balik dari siswa tentang apa yang mereka pelajari dan bagaimana mereka membangun jati diri dalam kebinekaan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil refleksi selanjutnya akan digunakan sebagai bahan penyusun tindakan selanjutnya.
3.4.1 Tahapan Siklus Penelitian SIKLUS I
a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I
1. Menganalisis Permasalahan Awal

Peneliti bersama guru kelas melakukan analisis hasil observasi pra-siklus yang menunjukkan bahwa kreativitas siswa masih rendah, ditandai dengan:
a) Kurangnya keberanian mengemukakan ide

b) Hanya beberapa siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan belajar

c) Karya yang dihasilkan kurang orisinal dan minim eksplorasi
2. Menyusun Perangkat Pembelajaran:

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis model Project Citizen dengan sintaks:
identifikasi masalah → pengumpulan data → perumusan langkah solusi

→ penyusunan rancangan proyek → penyelesaian proyek → publikasi/presentasi → evaluasi
b) Modul ajar berisi petunjuk langkah pengerjaan proyek

c) Lembar kerja kelompok sebagai pedoman siswa saat investigasi dan pembuatan proyek
3. Menentukan Tema Proyek

Tema proyek yang ditetapkan pada Siklus I yaitu:
“Menara Keberagaman Budaya”
Tema ini dipilih untuk memfasilitasi siswa bereksplorasi terhadap keberagaman budaya di Indonesia sesuai Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila kelas IV.
4. Menyiapkan Alat dan Bahan

a) Guru menyiapkan media pendukung seperti:

Kertas karton, lem, gunting, spidol warna

b) Gambar-gambar budaya Indonesia (rumah adat, pakaian adat, makanan tradisional, kesenian)
c) Alat dokumentasi pembelajaran

5. Membentuk Kelompok Heterogen siswa dibagi menjadi 4–5 kelompok secara heterogen berdasarkan:
a) kemampuan akademik
b) minat dan karakter

c) jenis  kelamin  (laki-laki  &  perempuan  seimbang) Tujuannya agar terjadi saling melengkapi dalam kolaborasi.
6. Menyusun Instrumen Pengamatan Kreativitas

Instrumen disusun berdasarkan indikator kreativitas meliputi:

a) rasa ingin tahu

b) mengajukan ide dan gagasan baru

c) keluwesan berpikir (fleksibilitas ide)

d) keaslian/keunikan karya

e) kemampuan	menyelesaikan	proyek	(elaborasi) Instrumen ini digunakan oleh peneliti dan guru kolaborator saat observasi.
7. Menyusun Instrumen Wawancara

a) persepsi siswa terhadap pembelajaran

b) kendala dan respon siswa terhadap tugas proyek

c) motivasi dalam mengikuti pembelajaran Project Citizen

8. Koordinasi Dengan Guru Kolaborator

a) menyamakan pemahaman terkait pelaksanaan tindakan

b) menentukan langkah observasi yang efisien

c) pembagian tugas selama proses pembelajaran berlangsung

9. Menentukan Kriteria Keberhasilan Siklus I :

a) Minimal 75% siswa mencapai kategori kreativitas sedang hingga tinggi
b) Siswa terlibat aktif dalam seluruh tahapan proyek (observasi ≥ 80%)

10. Menyiapkan Jadwal Pelaksanaan

Menentukan waktu pelaksanaan dalam 3 pertemuan:

a) Pertemuan 1 → pengenalan konsep & identifikasi budaya

b) Pertemuan 2 → penyusunan rancangan dan pembuatan proyek

c) Pertemuan 3 → penyelesaian proyek & presentasi awal

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Adapun rencana pelaksanaan pada tahap ini adalah :

Pertemuan 1 (Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Informasi)

1. Pendahuluan
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan apersepsi mengenai keberagaman budaya di Indonesia.
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan bahwa siswa akan melakukan proyek Menara Keberagaman Budaya.
c) Guru memberikan motivasi untuk aktif berpendapat dan bekerja sama dalam kelompok.

2. Kegiatan Inti

a) Guru menjelaskan langkah-langkah model Project Citizen.

b) Siswa mengamati informasi yang disajikan guru melalui gambar/video tentang keberagaman budaya (rumah adat, pakaian adat, makanan daerah, seni tradisi).
c) Siswa bersama kelompok mengidentifikasi unsur budaya yang akan dimasukkan ke dalam proyek mereka.
d) Kelompok melakukan diskusi awal dan menuliskan ide-ide yang muncul.
e) Guru berkeliling mengarahkan, memberikan stimulus dengan pertanyaan terbuka seperti:
“Apa yang bisa membuat menaramu tampil beda dari kelompok lain?”
“Bagaimana jika budaya dari daerah kalian ikut ditampilkan?”

3. Penutup

a) Setiap kelompok menyampaikan secara singkat ide awal yang mereka pilih.
b) Guru memberikan umpan balik dan mengingatkan siswa untuk membawa alat/bahan pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan 2 (Perancangan dan Pembuatan Produk Proyek)

1. Pendahuluan

a) Guru mengecek kesiapan kelompok dan peralatan yang dibawa.

b) Guru mengingatkan kembali tujuan tugas proyek.

2. Kegiatan Inti

a) Siswa mulai membuat desain (sketsa) menara sesuai budaya yang dipilih.
b) Setelah disetujui guru, siswa mulai membuat proyek menggunakan bahan yang tersedia.
c) Guru mengamati proses kreativitas yang muncul dan mendorong:
a. keberanian menyampaikan pendapat

b. orisinalitas desain

c. kolaborasi yang merata dalam kelompok

d) Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada kelompok yang mengalami kesulitan teknis atau ide.
3. Penutup

Guru meminta kelompok menyimpan hasil sementara dan menyiapkan lanjutan pengerjaan di pertemuan berikutnya.
Pertemuan 3 (Penyelesaian Proyek dan Presentasi Awal) 1.Pendahuluan
Guru mengarahkan siswa untuk finalisasi proyek yang telah dibuat.
2. Kegiatan Inti
a) Siswa menyelesaikan Menara Keberagaman Budaya masing- masing kelompok.
b) Setiap kelompok melakukan presentasi awal untuk menjelaskan:

a. ide utama proyek

b. unsur budaya yang dipilih

c. alasan dan keunikan karya mereka

c) Kelompok lain memberikan umpan balik sederhana.

d) Guru memberi penguatan dan motivasi untuk tetap kreatif serta aktif.
3. Penutup

a) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Guru menyampaikan bahwa evaluasi kreativitas akan digunakan sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya.
c. Tahap Pelaksanaan Observasi I (Pengamatan)

a) Mencatat kendala-kendala pada siklus pertama seperti peran siswa yang belum merata, kesulitan mengembangkan ide, serta ketergantungan pada siswa yang lebih dominan
b) Mendokumentasikan seluruh kegiatan melalui foto dan video sebagai bukti autentik proses pembelajaran
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I, pelaksanaan pembelajaran dengan model Project Citizen mulai menunjukkan peningkatan kreativitas siswa, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Masih ditemukan beberapa kendala, antara lain:
1. Sebagian siswa masih pasif dan kurang percaya diri dalam mengemukakan ide.
2. Pembagian tugas dalam kelompok belum merata, sehingga kreativitas hanya muncul dari beberapa siswa tertentu.

3. Orisinalitas dan detail proyek masih rendah, siswa cenderung meniru ide kelompok lain.
4. Pengelolaan waktu kurang optimal, sehingga hasil proyek belum terselesaikan dengan baik.
Dengan demikian, diperlukan perbaikan tindakan pada Siklus II, terutama dalam:
1. peningkatan motivasi dan keberanian siswa dalam berpendapat,
2. penguatan peran setiap anggota kelompok,

3. serta pemberian stimulus untuk mendorong munculnya ide yang lebih kreatif dan bervariasi.
SIKLUS II

a. Tahap Perencanaan Siklus II
Perencanaan tindakan pada Siklus II difokuskan pada perbaikan aspek-aspek yang belum optimal pada Siklus I. Langkah yang dilakukan yaitu:
a) Memperbaiki strategi pembelajaran: Guru menyiapkan pertanyaan pemantik (creative prompting questions) untuk memacu keberanian dan munculnya ide baru.
b) Memperjelas pembagian peran kelompok : Setiap siswa mendapat tanggung jawab spesifik: perancang ide, pengumpul data, pembuat produk, dekorator, dan presenter.
c) Menyediakan media tambahan : Penambahan referensi berupa gambar/video keberagaman budaya yang lebih bervariasi.

d) Menyempurnakan instrumen observasi : Fokus pada peningkatan aspek keluwesan berpikir dan orisinalitas dalam produk.
e) Menetapkan target peningkatan kreativitas : Minimal 75% siswa mencapai kategori kreativitas sedang–tinggi sesuai indikator penelitian.
f) Memberikan motivasi dan reward : Menyampaikan adanya apresiasi bagi kelompok dengan kontribusi dan kreativitas terbaik.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan Siklus II dilakukan dalam 3 pertemuan, dengan alur kegiatan sebagai berikut:
Pertemuan 1

a) Guru mengulas kembali tujuan proyek dan perbaikan yang harus dicapai dari Siklus I.
b) Kelompok meninjau ulang rancangan proyek dan mulai mengembangkan ide baru yang lebih kreatif dan bervariasi.
c) Guru memberikan stimulus pertanyaan untuk memancing kreativitas dan komunikasi anggota kelompok.
Pertemuan 2
a) Kelompok menyempurnakan	Menara Keberagaman Budaya	dengan menambahkan:
a. detail ornamen budaya,

b. perpaduan beberapa budaya ke dalam satu karya,

c. warna dan bentuk lebih inovatif.

b) Guru memastikan semua anggota berpartisipasi sesuai peran masing- masing.
Pertemuan 3

a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek finalnya di depan kelas.

b) Siswa lain memberikan tanggapan, pertanyaan, dan apresiasi.

c) Guru melakukan evaluasi proses dan produk kreativitas siswa.

c. Tahap Observasi Siklus II
Observasi dilakukan untuk melihat perkembangan kreativitas siswa, meliputi:

a) Keberanian berpendapat meningkat dibanding Siklus I

b) Pembagian tugas lebih merata, setiap anggota terlibat aktif

c) Hasil proyek lebih inovatif, terlihat pengembangan ide yang lebih detail dan variatif
d) Motivasi belajar sangat baik, siswa antusias dalam menyelesaikan proyek dan tampil saat presentasi
Data observasi pada Siklus II menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator kreativitas.
d. Tahap Refleksi Siklus II
Hasil refleksi menunjukkan bahwa tindakan pada Siklus II telah berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian. Peningkatan kreativitas siswa terlihat melalui:
a) Siswa berani mengemukakan ide tanpa ragu.

b) Kolaborasi dalam kelompok semakin kuat.

c) Proyek yang dihasilkan lebih unik, orisinal, dan berkualitas.

d) Siswa mampu mempresentasikan dan mempertanggungjawabkan karya mereka.
Dengan tercapainya target keberhasilan, maka tindakan dihentikan pada Siklus II dan penelitian dinyatakan berhasil.
3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian, artinya dengan menggunakan alat tersebut tentunya data dapat terkumpulkan. Dalam penelitian ini instrumen utama pengumpulan data yakni peneliti sendiri. Peneliti harus mendapatkan data yang valid. Tentunya dibantu dengan bentuk-bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :
1) Pedoman Observasi atau Pengamatan

Pedoman Observasi merupakan pedoman peneliti dalam melakukan observasi atau pengamatan dilapangan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan subjek penelitian untuk menggali informasi sebanyak- banyaknya berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Pedoman observasi disini berkaitan dengan menggali informasi tentang proses belajar mengajar di kelas, sikap aktif siswa di kelas saat diberikan tugas, interaksi antara guru dengan siswanya.
2) Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara merupakan suatu pedoman peneliti dalam mewawancarai subjek dalam menggali informasi dengan 5 W 1 H (apa, siapa,  kapan,  dimana,  mengapa  dan  bagaimana)  berkaitan  dengan

permasalahan dalam penelitian yang dilakukan. Artinya disini peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang valid yang akan diajukan pada subjek penelitian.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Wali Kelas IV Widyatul Hasanah
	Indikator
	Butir Pertanyaan

	Difokuskan pada suatu permasalahan untuk penguasaan
konsep yang penting dalam pembelajaran
	1, 4

	Belajar berpusat pada siswa
	2, 3, 6

	Proyek bersifat realistik
	5

	Pembuatan	proyek	melibatkan	siswa	melakukan
investigasi konstruktif
	7

	Menghasilkan produk
	8,9,10


Tabel 3.2
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV Widyatul Hasanah
	Indikator
	Butir Pertanyaan

	Memiliki Rasa Ingin Tahu yang luas dan mendalam
	1, 2, 3

	Gigih
	10

	Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu
masalah
	6, 8

	Percaya diri
	5

	Tekun
	9

	Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru
	4

	Penuh daya cipta
	7



3) Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan, video dan transkip wawancara.
3.6 Analisis Data
Analisis data yang digunakan sesuai dengan data yang dikumpulkan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah skor-

skor data kreativitas siswa, sedangkan analisis data kualitatif berupa catatan lapangan disajikan secara rinci dan lengkap berdasarkan hasil observasi, refleksi dari tiap-tiap siklus, dan membandingkan kreativitas siswa berdasarkan hasil pengamatan menggunakan lembar format observasi. Data hasil observasi dianalisis bersama-sama dengan mitra kolaborasi, kemudian ditafsirkan berdasarkan kajian pustaka.
Untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa, dapat dilihat dari jumlah skor kreativitas siswa atau persentase siswa yang dinyatakan kreatif berdasarkan hasil observasi siklus I dan jumlah skor kreativitas siswa atau persentase siswa yang dinyatakan kreatif berdasarkan hasil observasi siklus II. Apabila jumlah skor krestivitas siswa atau persentase siswa yang dinyatakan kreatif berdasarkan hasil observasi siklus II lebih tinggi dibandingkan hasil observasi siklus I, maka kreativitas anak dinyatakan meningkat.
(Hartono, 2008) menyatakan bahwa Pemaparan data kualitatif dilakukan secara sistematis dalam bentuk naratif dan dilengkapi dengan tabel frekuensi yang menguraikan persentase, menggunakan rumus:
P = 𝑓 x 100%	Keterangan :
𝑁
P = Persentase subjek yang diamati f = Jumlah subjek yang diamati
N = Jumlah subjek keseluruhan
image4.png




image5.png




image6.png




image7.png




image8.png




image9.png




image10.png




image11.png




image12.png




image13.png




image14.png




image15.png




image16.png




image17.png




image18.png




image19.png




image20.png




image21.png




image22.png




image23.png




image24.png




image25.png




image26.png




image27.png




image28.png




image29.png




image30.png




image31.png




image32.png




image1.png




image2.png




image3.png




